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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Modul pembelajaran kimia yang dikembangkan dalam penelitian 

menggunakan model penelitian Borg & Gall dengan 6 tahapan, yaitu : Potensi 

dan Masalah, Pengumpulan Informasi, Desain Produk, Validasi Desain, 

Perbaikan Desain, dan Uji Coba Produk. Berdasarkan langkah-langkah 

penelitian dan pengembangan modul pembelajaran kimia terintegrasi nilai 

keislaman pada materi laju reaksi kelas XI SMA yang dilakukan di MAN 4 

Jombang dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tahap Potensi dan Masalah 

Penelitian ini berangkat dari adanya identifikasi potensi dan masalah 

yang digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan produk yang akan 

dibuat. Potensi yang nampak dalam penelitian ini adalah mengembangkan 

sebuah sumber belajar pendukung yaitu modul yang dikaitkan dengan ayat-

ayat al-qur’an, sedangkan masalah yang ditemukan dalam penelitian ini 

adalah terkait dengan bahan ajar yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Pengidentifikasian potensi dan masalah diperoleh berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan Ibu Alif Setiawati, S.Pd. sebagai guru 

mata pelajaran kimia di MAN 4 Jombang. Berdasarkan hasil wawancara 
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diketahui bahwa selama ini proses pembelajaran kimia yang dilakukan 

menggunakan bahan ajar berupa buku paket, LKS, dan modul. Modul yang 

digunakan dalam proses pembelajaran hanya pada materi tata nama 

senyawa yang dikembangkan oleh guru mata pelajaran kimia sendiri. Ketiga 

bahan ajar yang telah disebutkan belum memberikan keterkaitan antara ilmu 

kimia dengan ayat-ayat al-qur’an. Padahal kurikulum yang digunakan di 

MAN 4 Jombang yakni Kurikulum 2013, yang semestinya menanamkan 

sikap spiritual yang merupakan salah satu kompetensi inti yang harus 

dimiliki peserta didik yang termuat dalam Kompetensi Inti (KI) pertama 

yaitu menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, dilakukan penelitian dan 

pengembangan terhadap bahan ajar berupa modul yang diintegrasikan nilai 

keislaman yang bersumber pada ayat-ayat al-qur’an yang dimaksudkan agar 

aspek sikap spiritual dapat dikembangkan dalam diri peserta didik melalui 

materi laju reaksi. 

2. Tahap Pengumpulan Informasi 

Sumber pengembangan modul pembelajaran kimia ini menggunakan 

buku paket elektronik dan buku paket cetak yang memuat materi laju 

reaksi. Selain itu, terdapat buku sains dalam alqur’an yang dijadikan 

rujukan dalam penanaman nilai keislaman yang termuat dalam modul 

pembelajaran kimia ini. 

3. Tahap Desain Produk 

a. Perancangan Media 
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Pembuatan sampul bagian depan dan belakang pada modul 

pembelajaran kimia yang dikembangkan menggunakan Corel Draw 

X5. Sampul bagian depan dilengkapi gambar molekul dan tulisan 

alqur’an dengan font arab yang dimaksudkan agar terlihat adanya 

pengintegrasian dua disiplin ilmu yaitu ilmu agama yang bersumber 

pada ayat-ayat alqur’an dan ilmu kimia. Selain itu, dilengkapi juga 

dengan 3 gambar yang mencerminkan adanya zat yang direaksikan 

yang digunakan untuk menjelaskan secara visual materi yang akan 

diulas di dalam modul pembelajaran kimia yang dikembangkan yaitu 

materi laju reaksi yang tentunya akan berhubungan dengan 

pencampuran atau mereaksikan beberapa zat kimia. Pada perancangan 

desain isi modul menggunakan Microsoft Word 2016. Desain isi 

modul dibuat simpel agar tidak mengganggu tingkat keterbacaan pada 

materi yang dipaparkan dalam modul pembelajaran kimia yang 

dikembangkan. 

Gambar 4.1 Sampul bagian depan 

 

Sampul bagian belakang diberikan penjelasan mengenai fokus 

utama pada modul pembelajaran kimia yang dikembangkan. 
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Gambar 4.2 Sampul bagian belakang 

 

Rancangan modul yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Kata pengantar 

2) Daftar isi 

3) Pendahuluan, terdiri atas kompetensi inti, kompetensi dasar, 

tujuan pembelajaran, dan peta konsep 

4) Pembelajaran, terdiri atas materi, integrasi nilai keislaman, 

contoh soal, dan soal latihan 

5) Rangkuman 

6) Soal evaluasi 

7) Kunci jawaban 

8) Glosarium 

9) Daftar pustaka 

Modul yang dikembangkan menyajikan materi laju reaksi dengan 

penjelasan keterkaitan dengan ayat-ayat al-qur’an pada teori yang 

dipaparkan. Keterkaitan ilmu kimia dengan ayat-ayat al-qur’an 
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diberikan agar peserta didik mengetahui bahwa semua ilmu 

khususnya ilmu kimia bersumber dari Allah SWT melalui Al-Qur’an. 

Konsep materi dalam modul dilengkapi dengan multiple representasi 

yaitu dimulai dengan adanya penggambaran suatu fenomena secara 

makroskopik kemudian diterjemahkan melalui representasi 

submikroskopik melalui gambar molekul yang disajikan dan 

representasi simbolik. 

b. Penyusunan Materi 

Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah materi laju reaksi yang 

dipelajari peserta didik di kelas XI. Penyusunan materi disesuaikan 

dengan urutan pembahasan yang mengacu pada silabus untuk mata 

pelajaran kimia kelas XI sehingga peserta didik dapat memahami 

materi laju reaksi secara runtut.  

c. Pengembangan Modul 

Proses pengembangan modul diawali dengan analisis terhadap 

Kompetensi Dasar (KD) dan Kompetensi Inti (KI) untuk merumuskan 

indikator dan menentukan nilai-nilai yang dapat ditanamkan dalam 

upaya mengembangkan sikap ilmiah maupun sikap spiritual pada diri 

peserta didik dan tentunya disesuaikan dengan materi laju reaksi.  

Analisis dilakukan pada Kompetensi Dasar (KD) pada materi laju 

reaksi yaitu 3.6 Memahami teori tumbukan (tabrakan) untuk 

menjelaskan reaksi kimia, 3.7 Menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi dan menentukan orde reaksi berdasarkan 
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data hasil percobaan, 4.6 Menyajikan hasil pemahaman terhadap teori 

tumbukan (tabrakan) untuk menjelaskan reaksi kimia, dan 4.7 

Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil  

percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan orde 

reaksi.  Berdasarkan Kompetensi Dasar tersebut dirumuskan indikator 

sebagai berikut. 

1) Menjelaskan definisi laju reaksi  

2) Menentukan rumus laju reaksi pada suatu reaksi kimia 

3) Menjelaskan teori tumbukan dan keterkaitannya dengan ayat-ayat 

al-qur’an 

4) Menjelaskan faktor yang mempengaruhi laju reaksi berdasarkan 

teori tumbukan 

5) Menjelaskan contoh fenomena laju reaksi yang berkaitan dalam 

kehidupan sehari-hari 

6) Memahami keterkaitan ayat-ayat al-qur’an dengan fenomena laju 

reaksi dalam kehidupan sehari-hari 

7) Menjelaskan faktor yang mempengaruhi laju reaksi  

8) Menentukan orde reaksi berdasarkan data hasil percobaan 

9) Menuliskan persamaan laju reaksi 

10) Menentukan nilai konstanta laju reaksi 

Berdasarkan rumusan indikator yang telah dibuat, maka didapatkan 

beberapa tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada modul 



76 
 

 

pembelajaran yang diintegrasikan dengan nilai keislaman. Beberapa 

tujuan pembelajaran tersebut antara lain: 

1) Peserta didik mampu menjelaskan definisi laju reaksi melalui 

gambar dan grafik dengan benar 

2) Peserta didik mampu menentukan rumus laju reaksi pada suatu 

reaksi kimia dengan benar 

3) Peserta didik mampu menjelaskan teori tumbukan dan 

keterkaitannya dengan ayat-ayat al-qur’an secara tepat 

4) Peserta didik mampu menjelaskan faktor yang mempengaruhi 

laju reaksi berdasarkan teori tumbukan secara tepat 

5) Peserta didik mampu menjelaskan contoh fenomena laju reaksi 

yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari dengan benar 

6) Peserta didik mampu memahami keterkaitan ayat-ayat al-qur’an 

dengan fenomena laju reaksi dalam kehidupan sehari-hari secara 

tepat 

7) Menjelaskan faktor yang mempengaruhi laju reaksi melalui 

percobaan dengan teliti 

8) Peserta didik mampu menentukan orde reaksi berdasarkan data 

hasil percobaan dengan benar 

9) Peserta didik mampu menuliskan persamaan laju reaksi dengan 

benar 

10) Peserta didik mampu menentukan nilai konstanta laju reaksi 

dengan benar 
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Cakupan materi pembelajaran yang terdapat dalam modul 

berdasarkan silabus k-13 yang meliputi: 

1) Teori tumbukan 

2) Faktor-faktor penentu laju reaksi dan orde reaksi 

3) Penamaan laju reaksi 

Berdasarkan cakupan materi yang telah disebutkan di atas, 

dilakukan perumusan peta konsep untuk memudahkan dalam 

penyusunan materi yang akan dipaparkan dalam modul. Peta konsep 

sebagai berikut. 

 

Gambar 4.3 Peta konsep 

Selanjutnya, dilakukan analisis terhadap sumber belajar yang 

diperoleh dari beberapa rujukan buku paket yang telah dipaparkan 

pada poin sebelumnya. Analisis sumber belajar ini dimaksudkan 

untuk mempermudah peneliti dalam menyusun materi dalam modul 

yang dikembangkan. Ayat-ayat al-qur’an yang termuat dalam modul 

pembelajaran kimia ini berdasarkan sumber buku sains dalam al-

qur’an dan tafsir Kemenag RI.  
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Setelah didapatkan sumber pengintegrasian nilai keislaman 

dilakukan desain terhadap modul dengan memperhatikan aspek 

kebahasaan yang komunikatif, mudah dipahami, dan sesuai dengan 

aturan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). 

Adapun sub materi yang diintegrasikan dengan keislaman yaitu 

pada apersepsi atau pemberian gambaran mengenai materi laju reaksi, 

teori tumbukan, serta pada salah satu contoh fenomena yang 

menjelaskan adanya laju reaksi. 

Tabel 4.1 Hasil pengembangan modul pembelajaran kimia yang 

diintegrasikan nilai keislaman 

No. Integrasi Ayat 

Alqur’an 

Hasil Pengembangan Modul 

1.  Integrasi QS. Al-

Infitar ayat 6-8 pada 

apersepsi materi laju 

reaksi yang 

menjelaskan 

fenomena mengunyah 

yang sesuai dengan 

salah satu faktor yang 

mempengaruhi laju 

reaksi yaitu 

memperluas 

permukaan bidang 

sentuh 
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2.  Integrasi QS. Al-

Baqarah ayat 74 pada 

pemberian informasi 

tentang adanya 

fenomena alam yang 

merupakan salah satu 

contoh adanya laju 

reaksi yang berjalan 

lambat. Hal ini untuk 

menjelaskan 

pengertian laju reaksi 

yaitu besaran yang 

menunjukkan cepat 

atau lambatnya suatu 

reaksi berlangsung 

 
3.  Integrasi QS. Yunus 

ayat 61 dan QS. Saba’ 

ayat 3 untuk 

menjelaskan bahwa 

dalam sutatu materi 

terdapat atom yang 

tidak pernah diam 

yang memungkinkan 

terjadinya tumbukan 

antar partikel 
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4.  Integrasi QS. Al-

Ikhlas ayat 1-2 yang 

dikaitkan dengan ayat 

pada poin sebelumnya 

untuk menjelaskan 

dalam atom terdapat 

partikel penyusun 

dengan muatan yang 

dimiliki. Hal tersebut 

memungkinkan saat 

atom bertumbukan 

akan terjadi 

pembentukan produk 

sebagai akibat adanya 

pemutusan ikatan pada 

partikel dalam suatu 

zat yang bereaksi 

 
Pengintegrasian nilai keislaman tidak hanya dilakukan pada materi 

saja melainkan pada beberapa soal evaluasi yang termuat dalam 

modul pembelajaran kimia. 

Tabel 4.2 Hasil integrasi nilai keislaman pada soal evaluasi 

No. Integrasi Ayat 

Alqur’an 

Hasil Pengembangan Soal Evaluasi 

1.  Integrasi QS. Al-

Hadid untuk 

menjelaskan besi  

 
2.  Integrasi QS. Yasin 

ayat 80 untuk 

menjelaskan fungsi 

api sebagai sumber 

energi panas  
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3.  Integrasi QS. Al-

Infitar ayat 6-8 

untuk menjelaskan 

fungsi organ tubuh 

manusia yang 

sangat harmonis 

dan sistematis 

 

d. Tahap Validasi Desain 

Produk pengembangan berupa modul pembelajaran kimia di 

validasi desainnya. Validasi dilakukan pada segi materi dan media 

modul tersebut yang dilakukan oleh dua dosen IAIN Tulungagung 

yaitu Ratna Kumala Dewi, M.Pd. dan Hilya Ulinnajah, M.Pd. dan satu 

guru mata pelajaran kimia di MAN 4 Jombang yaitu Alif Setiawati, 

S.Pd. 

1) Validasi Materi 

Validasi ahli materi dilakukan dengan mengisi lembar validasi 

yang terdiri dari empat aspek yaitu aspek kevalidan isi, aspek 

kevalidan penyajian, aspek kevalidan bahasa, dan aspek 

kevalidan sains dalam al-qur’an. 

Adapun hasil persentase validasi modul pembelajaran kimia 

terintegrasi nilai keislaman dari empat aspek oleh tiga validator 

ahli materi dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.3 Hasil validasi oleh ahli materi 

No. Aspek Analisis 
Validator 

1 2 3 

1.  Kevalidan Isi Skor 77 72 71 

Skor Maksimal 88 

Persentase (%) 87,5 81,8 80,7 

Rata-Rata (%) 83,3 

Kriteria Sangat Valid 
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2.  Kevalidan 

Penyajian 

Skor 55 51 50 

Skor Maksimal 56 

Persentase (%) 98,2 91,1 89,3 

Rata-Rata (%) 92,9 

Kriteria Sangat Valid 

3.  Kevalidan 

Bahasa 

Skor 35 39 28 

Skor Maksimal 40 

Persentase (%) 87,5 97,5 70 

Rata-Rata (%) 85 

Kriteria Sangat Valid 

4.  Sains Dalam 

Al-Qur’an 

Skor 27 26 22 

Skor Maksimal 28 

Persentase (%) 96,4 92,9 78,6 

Rata-Rata (%) 89,3 

Kriteria Sangat Valid 

Rata-Rata Total 

Persentase  

87,6% 

Kriteria Sangat Valid 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi pada tabel di atas, 

diperoleh persentase kevalidan terhadap modul yang 

dikembangkan. Penilaian meliputi empat aspek, antara lain aspek 

kevalidan isi, kevalidan penyajian, bahasa, dan sains dalam al-

qur’an. Pada aspek kevalidan isi diperoleh persentase nilai rata-

rata sebesar 83,3% yang termasuk dalam kriteria “sangat valid”, 

aspek kevalidan penyajian memperoleh persentase nilai rata-rata 

sebesar 92,9% dengan kriteria “sangat valid”, aspek kevalidan 

bahasa memperoleh persentase nilai rata-rata sebesar 85% dengan 

kriteria “sangat valid”, dan pada aspek kevalidan sains dalam al-

qur’an memperoleh persentase nilai rata-rat sebesar 89,3% yang 

termasuk dalam kriteria “sangat valid”. Berdasarkan penilaian 

pada masing-masing aspek, diperoleh persentase nilai rata-rata 

sebesar 87,6%  yang termasuk dalam kriteria sangat valid pada 

segi materi yang terdapat dalam modul yang dikembangkan. 
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Namun, pada ceklis kevalidan pada modul yang dikembangkan 

mendapatkan kriteria “valid untuk diujicobakan dengan revisi”, 

artinya terdapat beberapa saran perbaikan pada beberapa bagian.  

2) Validasi Media 

Validasi ahli media dilakukan dengan mengisi lembar validasi 

yang terdiri dari 2 aspek yaitu aspek kevalidan kegrafikan dan 

aspek kevalidan bahasa yang terdapat pada 41 pertanyaan yang 

diajukan. 

Adapun hasil persentase validasi modul pembelajaran kimia 

terintegrasi nilai keislaman dari dua aspek oleh tiga validator ahli 

media dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.4 Hasil validasi oleh ahli media 

No. Aspek Analisis 
Validator 

1 2 3 

1.  Kevalidan 

Kegrafikan 

Skor 115 103 106 

Skor 

Maksimal 

120 

Persentase 

(%) 

95,8 85,8 88,

3 

Rata-Rata (%) 90,1 

Kriteria Sangat Valid 

2.  Kevalidan Bahasa Skor 42 43 31 

Skor 

Maksimal 

44 

Persentase 

(%) 

95,5 97,7 70,

5 

Rata-Rata (%) 87,9 

Kriteria Sangat Valid 

Rata-Rata Total 

Persentase  

89% 

Kriteria Sangat Valid 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media pada tabel di atas, 

diperoleh persentase kevalidan terhadap modul yang 
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dikembangkan. Penilaian meliputi dua aspek yaitu aspek 

kevalidan kegrafikan dan aspek kevalidan bahasa. Pada aspek 

kevalidan kegrafikan memperoleh persentase nilai rata-rata 

sebesar 90,1% yang termasuk dalam kriteria sangat valid. 

Sedangkan, pada aspek kevalidan bahasa memperoleh persentase 

nilai rata-rata sebesar 87,9% yang termasuk dalam kriteria sangat 

valid. Berdasarkan penilaian pada masing-masing aspek, 

diperoleh persentase nilai rata-rata sebesar 89%  yang termasuk 

dalam kriteria sangat valid pada segi media yang terdapat dalam 

modul yang dikembangkan. Namun, pada ceklis kevalidan pada 

modul yang dikembangkan mendapatkan kriteria “valid untuk 

diujicobakan dengan revisi”, artinya terdapat beberapa saran 

perbaikan pada beberapa bagian.  

e. Perbaikan Desain 

Perbaikan desain dilakukan berdasarkan saran perbaikan yang 

diberikan oleh validator ahli materi maupun ahli media. Saran 

perbaikan tersebut akan diuraikan pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.5 Deskripsi saran dan perbaikan oleh ahli materi 

No. Validator Saran perbaikan Hasil perbaikan 

1.  Ratna Kumala 

Dewi, M.Pd. 

1. Kata penjelasan 

pada contoh soal 

diganti 

penyelesaian 

2. Pemberian gambar 

contoh fenomena 

pelapukan batuan 

yang dijelaskan 

pada bagian 

informasi 

1. Kata penjelasan 

telah diubah 

menjadi 

penyelesaian 

2. Gambar 

pelapukan batuan 

telah 

ditambahkan 

3. Keterangan 

penjelasan 
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3. Bagian bawah 

gambar dari faktor-

faktor yang 

mempengaruhi laju 

reaksi diberi 

keterangan 

penjelasan 

4. Spasi pada 

keterangan rumus 

diganti menjadi 

Satu 

5. Pertanyaan pada 

prosedur percobaan 

ditambah 

gambar telah 

ditambahkan  

4. Pada keterangan 

rumus spasi telah 

diedit menjadi 1 

spasi 

5. Pertanyaan pada 

prosedur 

percobaan telah 

ditambahkan 

2.  Alif Setiawati, 

S.Pd. 

1. Penjelasan 

perbandingan 

koefisien belum ada 

dapat ditambahkan 

2. Revisi kalimat 

penjelasan teori 

tumbukan untuk 

diedit 

3. Faktor konsentrasi, 

luas permukaan, 

dan suhu belum ada 

contoh dapat 

ditambahkan 

4. Rumus faktor suhu 

belum ada contoh  

5. Prosedur praktikum 

kurang efektif 

untuk diedit 

6. Opsi jawaban 

diubah menjadi 5 

opsi 

7. Terdapat soal 

dengan kalimat 

yang ambigu untuk 

di edit 

1. Penjelasan 

perbandingan 

koefisien telah 

ditambahkan 

2. Perbaikan pada 

kalimat dalam 

penjelasan 

mengenai teori 

tumbukan 

3. Penambahan 

contoh fenomena 

dalam kehidupan 

sehari-hari yang 

menunjukkan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

laju reaksi 

4. Penambahan 

contoh soal 

pengaruh suhu 

5. Kalimat dalam 

prosedur 

percobaan telah 

diperbaiki 

6. Opsi jawaban 

telah diubah 

menjadi 5 opsi 

7. Kalimat ambigu 

dalam soal telah 

diedit dengan 

penambahan 

kalimat 

3.  Hilya Ulinnajah, 

M.Pd. 

1. Kata telah diganti 

sudah pada 

1. Kata “telah” 

sudah diganti 

menjadi “sudah” 
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penjelasan teori 

tumbukan 

2. Pada penjelasan 

perbandingan 

konsentrasi laju 

reaksi ditambahkan 

symbol 

2. Perbaikan dengan 

penambahan 

simbol pada 

penjelasan 

perbandingan 

koefisien laju 

reaksi 

 

Saran dan perbaikan dari hasil validasi dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini: 

 

Gambar 4.4 kalimat yang digunakan kurang tepat 

Sebelum revisi, kata yang digunakan “penjelasan” kurang tepat untuk 

digunakan. 

 

Gambar 4.5 Kalimat pada soal latihan setelah revisi 

Setelah revisi, kata yang digunakan diubah dari “penjelasan” 

menjadi “penyelesaian”.  
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Gambar 4.6 Bagian informasi sebelum revisi 

Sebelum revisi, pada bagian informasi yang menjelaskan contoh 

fenomena pelapukan batuan belum diberi gambar fenomena tersebut 

yang dimaksudkan memperjelas dari informasi yang disajikan. 

 

Gambar 4.7 Bagian informasi setelah revisi 

Setelah revisi, pada bagian informasi telah ditambahkan gambar 

fenomena pelapukan batuan. 
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Gambar 4.8 Keterangan rumus sebelum revisi 

Sebelum revisi, keterangan rumus diberi spasi 1,5 sehingga terlalu 

besar perlu untuk dikurangi spasinya. 

 

Gambar 4.9 Keterangan rumus setelah revisi 

Setelah revisi, keterangan rumus spasinya diubah menjadi 1 sesuai 

saran dari validator. 

 

Gambar 4.10 Pertanyaan pada prosedur percobaan sebelum revisi 

Sebelum revisi, pertanyaan pada prosedur percobaan hanya ada dua 

sehingga perlu ditambahkan. 

 

Gambar 4.11 Pertanyaan pada prosedur percobaan setelah revisi 
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Setelah revisi, pertanyaan ditambahkan dari yang semula hanya dua 

menjadi empat pertanyaan yang bertujuan agar peserta didik lebih 

memahami apa yang telah dilakukan pada percobaan. 

 

Gambar 4.12 Kalimat penjelasan sebelum revisi 

Kalimat penjelasan dari laju reaksi sebelum di revisi belum 

menjelaskan mengenai perbandingan koefisien sehingga perlu 

dtambahkan. 

 

Gambar 4.13 Kalimat penjelasan setelah revisi 

Setelah dilakukan revisi, kalimat penjelasan mengenai 

perabandingan koefisien reaksi yang setara dengan perbandingan 

laju reaksi. 

 

Gambar 4.14 Kalimat penjelasan teori tumbukan 
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Sebelum direvisi, terdapat kalimat yang kurang sebelum kalimat 

yang digaris bawahi. 

 

Gambar 4.15 Kalimat penjelasan teori tumbukan 

Setelah revisi, kalimat penjelasan pada teori ditambahkan kalimat 

“ada syarat tumbukan dapat menghasilkan produk”. 

 

Gambar 4.16 Kalimat penjelasan faktor konsentrasi sebelum revisi 

Pada penjelasan faktor yang mempengaruhi laju reaksi salah satunya 

faktor konsentrasi belum memberikan contoh fenomena yang sesuai 

dengan faktor tersebut. 

 

Gambar 4.17 Kalimat penjelasan faktor konsentrasi setelah revisi 

Setelah dilakukan revisi, penjelasan pada faktor konsentrasi diberi 

penambahan contoh fenomena yang sesuai dengan faktor yang 

dijelaskan. 
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Gambar 4.18 Faktor suhu sebelum revisi 

Sebelum revisi, pada penjelasan faktor suhu khusunya pada rumus 

perhitungan belum diberi contoh soal sehingga perlu ditambahkan. 

 

Gambar 4.19 Faktor suhu setelah revisi 

Setelah revisi, penjelasan faktor suhu pada perhitungan 

menggunakan rumus telah ditambahkan contoh soal dan soal latihan 

agar dapat lebih dipahami materi yang diuraikan. 
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Gambar 4.20 Prosedur percobaan kurang efektif 

Sebelum revisi, kalimat yang digunakan dalam prosedur percobaan 

kurang tepat sehingga perlu diperbaiki. 

 

Gambar 4.21 Prosedur percobaan setelah revisi 

Setelah revisi, ukuran bahan yang digunakan dalam prosedur 

percobaan sudah menggunakan data pengukuran yang valid sesuai 

dengan rujukan. 

 

Gambar 4.22 Opsi jawaban sebelum revisi 

Sebelum revisi, opsi jawaban yang diberikan 4 opsi sedangkan level 

SMA seharusnya 5 opsi. 
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Gambar 4.23 Opsi jawaban setelah revisi 

Opsi jawaban telah di revisi dari yang semula 4 opsi menjadi 5 opsi 

jawaban. 

 

Gambar 4.24 Soal evaluasi sebelum revisi 

Terdapat kesalahan pengetikan sehingga senyawa yang dituliskan 

keliru dan membuat kebingungan sehingga harus diperbaiki. 

 

Gambar 4.25 Soal evaluasi setelah revisi 
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Setelah revisi, kesalahan penulisan senyawa telah diperbaiki. 

 

Gambar 4.26 Kalimat kurang tepat 

Sebelum revisi, terdapat kalimat yang kurang tepat yakni “sudah” 

sehingga dalam kalimat kurang baku. 

 

Gambar 4.27 Perubahan kalimat yang kurang tepat 

Kalimat yang kurang tepat “sudah” telah diperbaiki menjadi “telah” 

 

Gambar 4.28 Penjelasan tanpa simbol 

Pada penjelasan laju reaksi sebelum revisi hanya pemaparan teori 

sehingga kurang memberikan pemahaman sehingga perlu untuk 

ditambahkan simbol. 
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Gambar 4.29 Penjelasan dengan simbol 

Setelah revisi, uraian teori yang dijelaskan pada pengertian laju 

reaksi ditambahkan simbol agar lebih mudah dipahami. 

Selain pada segi materi yang telah dipaparkan di atas, terdapat 

beberapa saran dan perbaikan yang diberikan oleh validator ahli 

pada segi media modul yang dikembangkan. Berikut adalah uraian 

beberapa saran dan perbaikan pada segi media. 

Tabel 4.6 Deskripsi saran dan perbaikan oleh ahli media 

No. Validator Saran perbaikan Hasil perbaikan 

1.  Ratna Kumala 

Dewi, M.Pd. 

1. Cover pada modul 

diganti ke opsi 2 

2. Halaman judul 

diperbaiki cari 

referensi modul 

lain 

3. Penegasan bagian 

ayat al-qur’an 

dengan diberi kotak 

tersendiri 

4. Keterangan waktu 

dan tempat pada 

kata pengantar 

5. Setelah soal latihan 

diberi kolom untuk 

kegiatan menjawab  

1. Cover telah 

diganti 

2. Halaman judul 

telah diperbaiki 

3. Ayat al-qur’an 

dan terjemahan 

telah dimasukkan 

ke dalam kotak 

4. Pada kata 

pengantar telah 

diberi waktu dan 

tempat 

5. Kolom untuk 

kegiatan 

menjawab telah 

ditambahkan  
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2.  Alif Setiawati, 

S.Pd. 

1. Edit keterangan 

pada gambar 2 

2. Kalimat kurang 

efektif pada 

halaman 8 harus 

diedit 

 

1. Keterangan pada 

gambar 2 telah 

ditambahkan 

2. Kalimat pada 

halaman 8 telah 

diperbaik 

3.  Hilya 

Ulinnajah, 

M.Pd. 

Tidak ada saran 

perbaikan 

Tidak ada perbaikan 

 

Saran dan perbaikan dari hasil validasi dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini: 

 

Gambar 4.30 Sampul bagian depan sebelum revisi 

Sebelum di revisi, sampul belum mencerminkan materi laju reaksi 

sehingga perlu ditambahkan gambar yang dapat menjelaskan laju 

reaksi secara visual. Selain itu, warna yang dipakai tidak menarik 

dan monoton hanya pada satu warna. 
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Gambar 4.31 Sampul bagian depan setelah revisi 

Setelah di revisi, pada sampul diberi 3 gambar yang mencerminkan 

materi laju reaksi dengan background dasar terdapat molekul dan 

kaligrafi bertuliskan “al-qur’an” dengan font arab agar 

mencerminkan adanya integrasi yang akan dimuat dalam modul. 

Dan warna yang digunakan diubah menjadi warna biru dan oranye. 

 

Gambar 4.32 Halaman judul sebelum revisi 
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Sebelum revisi, halaman judul berupa gambar sehingga kurang 

efektif karena banyak memakan tempat sehingga materi yang 

harusnya berada di satu halaman menjadi dua halaman. 

 

Gambar 4.33 Halaman judul setelah revisi 

Setelah revisi, halaman judul yang awalnya gambar dihilangkan 

sehingga materi dapat diposisikan dalam satu halaman. 

 

Gambar 4.34 Penjelasan ayat al-qur’an dan terjemahan sebelum 

revisi 
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Sebelum revisi, penjelasan ayat alqur’an dan terjemahan menyatu 

dengan penjelasan materi sehingga adanya pengintegrasian nilai 

keislaman kurang ditonjolkan. 

 

Gambar 4.35 Penjelasan ayat al-qur’an dan terjemahan setelah 

revisi 

Setelah revisi, penjelasan ayat al-qur’an dan terjemahan dimasukkan 

ke dalam satu kotak sehingga tidak menyatu dengan penjelasan 

materi. 

 

Gambar 4.36 Kata pengantar sebelum revisi 
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Pada kata pengantar sebelum revisi belum ada keterangan waktu dan 

tempat pada bagian bawah 

 

Gambar 4.37 Kata Pengantar setelah revisi 

Setelah revisi, pada bagian bawah kata pengantar telah ditambahkan 

keterngan tempat (Tulungagung) dan tanggal pembuatan (April 

2021). 

 

Gambar 4.38 Bagian bawah kolom soal latihan sebelum revisi 

Sebelum revisi, belum diberikan kolom untuk kegiatan menjawab 

peserta didik. 
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Gambar 4.39 Bagian bawah kolom soal latihan setelah revisi 

Setelah di revisi, pada bagian bawah setelah soal latihan 

ditambahkan kolom untuk kegiatan menjawab peserta didik. 

 

Gambar 4.40 Keterangan gambar 2 sebelum revisi 

Sebelum revisi, belum diberi keterangan molekul A berwarna hitam 

dan molekul B berwarna merah. 
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Gambar 4.41 Keterangan gambar 2 setelah revisi 

Setelah revisi, telah ditambahkan keterangan pada gambar bahwa 

molekul A ditunjukkan bola hitam dan bola merah menunjukkan 

adanya molekul B. 

 

Gambar 4.42 Kalimat kurang efektif 

Sebelum revisi, kalimat yang digunakan menggunakan kata 

“mestinya hal ini juga terjadi pada materi”. 

 

Gambar 4.43 Perubahan kalimat setelah di revisi 
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Setelah di revisi, kata yang digunakan sebelumnya yaitu “mestinya 

hal ini juga terjadi pada materi” diubah menjadi “pandangan tersebut 

dapat kita temukan pada struktur terkecil dari materi yaitu atom”. 

f. Uji Coba Produk 

Uji coba produk dilakukan pada kelompok terbatas. Pada 

penelitian ini pengujian produk dilakukan pada peserta didik di MAN 

4 Jombang kelas XI MIA 3, XI MIA 4, XI MIA 5 dengan total 17 

peserta didik. Tujuan pelaksanaan uji coba adalah untuk mengetahui 

tanggapan atau respon dari peserta didik terhadap modul yang 

dikembangkan. Dalam pelaksanaannya, uji coba produk dilakukan 

secara online. Hal ini dilakukan mengingat pada masa pandemi MAN 

4 Jombang menerapkan sistem pembelajaran daring yang merupakan 

anjuran dari pemerintah pada rentang waktu yang tidak dapat 

dipastikan. Langkah awal yang dilakukan adalah mengenalkan produk 

berupa modul pembelajaran kimia terintegrasi nilai keislaman pada 

materi laju reaksi kelas XI. Produk modul disebarkan dalam bentuk 

PDF, selanjutnya memberikan angket penilaian oleh peserta didik 

terhadap modul yang dikembangkan. Berdasarkan angket respon yang 

telah disebarkan diperoleh hasil penilaian peserta didik dengan rincian 

yang ditunjukkan pada Lampiran ke-10. Data hasil penilaian tersebut 

kemudian diolah dan didiperoleh persentase penilaian yang dapat 

dilihat pada Tabel 4.7. 
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Tabel 4.7 Hasil perhitungan data angket respon peserta didik 

No. Indikator Skor 

Skor 

Maksimal 

 

Persentase Kriteria 

1.  Penggunaan Modul 

(PGM) 

168 204 82,4% Sangat 

Baik 

2.  Penyajian Modul 

(PYM) 

279 340 82,1% Sangat 

Baik 

3.  Minat Terhadap 

Modul (MTM) 

345 408 84,6% Sangat 

Baik 

4.  Multiple 

Representasi (MR) 

109 136 80,2% Sangat 

Baik 

5.  Sains Dalam Al-

qur’an (SDA) 

180 204 88,2% Sangat 

Baik 

Jumlah (%) 417,5 

Rata-Rata (%) 83,5 

Kriteria Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel di atas, penilaian dilakukan pada lima indikator 

yaitu penggunaan modul, penyajian modul, minat terhadap modul, 

multiple representasi, dan integrasi nilai keislaman. Pada indikator 

penggunaan modul diperoleh persentase sebesar 82,4% yang 

menunjukkan kriteria “sangat baik”, penyajian modul memperoleh 

persentase sebesar 82,1% yang termasuk dalam kriteria “sangat baik”, 

minat terhadap modul menunjukkan kriteria “sangat baik” dengan 

persentase sebesar 84,6%, pada indikator multiple representasi juga 

menunjukkan kriteria “sangat baik” dengan persentase sebesar 80,2%, 

dan integrasi nilai keislaman memperoleh persentase sebesar 88,2% 

yang termasuk dalam kriteria “sangat baik”. Berdasarkan persentase-

persentase tersebut diperoleh persentase nilai rata-rata terhadap modul 

pembelajaran kimia yang diintegrasikan nilai keislaman sebesar 

83,5% yang termasuk dalam kriteria “sangat baik”. 
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Kelayakan modul pembelajaran kimia terintegrasi nilai keislaman 

pada materi laju reaksi kelas XI SMA didasarkan pada hasil analisis 

lembar validasi dan hasil respon peserta didik. Berdasarkan hasil 

analisis lembar validasi dan respon peserta didik yang telah diuraikan 

di atas menunjukkan hasil validasi pada segi materi maupun media 

termasuk dalam kategori “sangat layak” yang mengacu pada kriteria 

kelayakan modul pada Tabel 3.6 dengan persentase nilai rata-rata 

sebesar 87,6% pada segi materi dan 89% pada segi media dan respon 

peserta didik memperoleh persentase nilai rata-rata sebesar 83,5% 

yang termasuk dalam kategori “sangat layak” mengacu pada Tabel 

3.7. Berdasarkan kedua hasil analisis tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa modul pembelajaran kimia terintegrasi nilai keislaman pada 

materi laju reaksi kelas XI SMA sangat layak untuk digunakan di 

MAN 4 Jombang. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tentang 

Pendidikan Nasional  No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa, tujuan 

pendidikan nasional yakni mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dapat kita ketahui bahwa 
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undang-undang mengatur adanya penanaman pada aspek spiritual dalam 

pendidikan. 

Kurikulum yang merupakan salah satu penentu terpenuhinya tujuan 

pendidikan dalam hal mencetak generasi penerus bangsa yang berkualitas 

dalam dunia pendidikan saat ini mengacu pada Kurikulum 2013. Dalam 

kurikulum 2013 diketahui bahwa terdapat beberapa aspek yang harus terpenuhi 

dalam pendidikan sebagai bahan penilaian akan kemajuan belajar peserta didik 

antara lan sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan.64 

Berdasarkan hal tersebut aspek spiritual menjadi salah satu fokus utama dalam 

dunia pendidikan. Dalam usaha mewujudkan adanya aspek spiritual yang 

identik dengan ilmu agama yang didasarkan pada sumber utama yakni ayat-

ayat al-qur’an menjadi dasar dilakukannya pengintegrasian nilai keislaman 

yang bersumber pada ayat-ayat al-qur’an. Beberapa jurnal penelitian yang 

dijadikan rujukan dilakukannya penelitian dan pengembangan ini 

menunjukkan bahwa materi-materi kimia yang merupakan ilmu umum 

memiliki kaitan erat dengan ayat-ayat al-qur’an sehingga pengintegrasian 

kedua disiplin ilmu ini dapat dilakukan. Salah satu materi kimia yang akan 

dikembangkan untuk kemudian diintegrasikan dengan ayat-ayat alqur-an 

adalah materi laju reaksi. Terdapat salah satu jurnal penelitian karya Nadiyya 

Aghna dengan judul penelitian “Pengembangan Modul Kimia Berbasis 

Multilevel Representasi dan Unity Of Sciences Pada Materi Laju Reaksi Kelas 

 
64 Mahdiansyah dkk., Penilaian Kependidikan: Sistem Penilaian, Hasil Belajar dan 

Kemampuan Guru Melaksanakan Penilaian Berdasarkan Kurikulum 2013 (Jakarta: Pusat Penelitian 

Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, Balitbang, 2017), Hal. 9-10 



107 
 

 

XI SMAN 1 Semarang” menunjukkan bahwa materi laju reaksi dapat 

diintegrasikan dengan ayat-ayat al-qur’an dan mampu meningkatkan hasil 

belajar peserta didik berdasarkan hasil analsisis pretest-posttest yang dilakukan 

menunjukkan skor n-gain sebesar 0,76 yang menunjukkan kategori tinggi. 

Selain itu, kemandirian dan pengembangan diri peserta didik adalah hal 

yang menjadi ciri khas yang harus terpenuhi dalam kurikulum ini.  Berdasarkan 

buku kajian penilaian kependidikan yang diterbitkan oleh kemendikbud 

menyebutkan bahwa penilaian pada aspek sikap dapat dilakukan dengan 

berbagai cara yaitu observasi, penilaian diri, penilaian teman sebaya, dan 

penilaian jurnal yang dibuat oleh guru mata pelajaran.65  

Salah satu jenis bahan ajar yang dapat digunakan untuk bahan evaluasi 

mandiri peserta didik adalah modul. Hal ini didasarkan pada struktur modul 

dimana selain memuat ringkasan materi juga dilengkapi dengan soal evaluasi 

beserta kunci jawaban yang memungkinkan peserta didik melakukan penilaian 

terhadap kemajuan hasil belajarnya.66 Dengan demikian, penggunaan modul 

ini dinilai mampu meningkatkan kemandirian peserta didik dalam memperoleh 

pengetahuan yang tentunya sesuai dengan yang diharapkan dalam kurikulum 

2013.  

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan inilah yang melatar belakangi 

adanya penelitian dan pengembangan bahan ajar berupa modul yang 

diintegrasikan nilai keislaman pada materi laju reaksi.  

 
65 Ibid, Hal. 8 
66 Anindya Fajarini, Membongkar Rahasia Pengembangan Bahan Ajar IPS (Jember: 

Gema Press, 2018), Hal. 59-60 
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Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan tujuan 

menghasilkan sebuah produk. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah modul pembelajaran kimia yang diintegrasikan dengan nilai keislaman 

pada materi laju reaksi kelas XI. Metode penelitian dan pengembangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Metode penelitian pengembangan Borg 

& Gall. Terdapat 10 langkah pengembangan menurut Borg & Gall antara lain 

potensi dan masalah, pengumpulan informasi, desain produk, validasi desain, 

perbaikan desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi 

produk akhir, dan produksi massal.67 Namun, pada penelitian pengembangan 

ini dibatasi pada tahap keenam dikarenakan keterbatasan waktu penelitian.  

Langkah awal yang dilakukan adalah mengidentifikasi potensi dan 

masalah. Pengidentifikasian potensi dan masalah berawal dari kajian beberapa 

rujukan penelitian sebelumnya yang diketahui bahwa bahan ajar yang 

digunakan dalam pendidikan masih belum banyak yang mengintegrasikan nilai 

keislaman kemudian dilakukan wawancara yang menjadi acuan penelitian 

pengembangan dilakukan. Berdasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan 

dengan guru mata pelajaran kimia di MAN 4 Jombang yakni Ibu Alif Setiawati, 

S.Pd., diperoleh informasi bahwa sumber belajar pegangan khusus yang 

digunakan oleh peserta didik berupa buku paket dan LKS karya penerbit. 

Namun, selama pandemi beberapa peserta didik yang jarak rumahnya dengan 

sekolah sangat jauh tidak memiliki buku paket sama sekali dikarenakan buku 

 
67 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & 

D (Bandung: Alfabeta, 2015), Hal. 297 
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paket disediakan di perpustakaan sekolah. Kemudian belum ada sumber belajar 

alternatif berupa modul selain modul pada materi tata nama senyawa yang 

dibuat sendiri oleh guru mata pelajaran kimia. Ketika peneliti menanyakan 

mengenai ketersediaan buku sebagai sumber belajar yang dikaitkan dengan 

keislaman dan apakah akan sangat diperlukan adanya integrasi nilai keislaman 

pada sumber belajar untuk peserta didik, diperoleh informasi bahwa belum ada 

sumber belajar yang dikaitkan dengan nilai keislaman dan keberadaan sumber 

belajar yang dikaitkan dengan nilai keislaman akan sangat diperlukan karena 

proses pembelajaran berbasis kontekstual. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

melihat adanya potensi yakni mengembangkan bahan ajar berupa modul yang 

diintegrasikan dengan nilai keislaman  berdasarkan masalah yang ditemui 

yakni belum terdapat modul sebagai sumber belajar alternatif peserta didik 

dalam menunjang proses pembelajaran.  

Setelah diketahui potensi dan masalah, langkah selanjutnya yakni 

pengumpulan informasi. Pada tahap ini peneliti mencari sumber 

pengembangan modul pembelajaran kimia yang dikembangkan. Sumber 

tersebut dijadikan sebagai acuan dalam menyusun materi yang akan dimuat 

dalam modul. Sumber-sumber yang dijadikan acuan dalam menyusun materi 

laju reaksi yaitu  General Chemistry karya Derrel D. Ebbing dan Steven D. G., 

Kinetika Kimia karya Is Fatimah, Kimia 2 untuk SMA/MA karya Ruminten 

dan Ari Harmanto, Belajar Kimia Fisik; Dinamika Kimia karya Sunyono dan 

Lisa Tania, Buku Pelajaran untu Kelas XI Semester 1 Sekolah Menengah Atas 

Berdasarkan Standar Kompetensi dasar 2006 karya Sutresna dan Nana, dan 
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Panduan Pembelajaran Kimia XI untuk SMA & MA karya Suwardi dan 

Soebiyanto. Selain itu, untuk melengkapi pembahasan terdapat beberapa 

materi yang dikaitkan dengan ilmu lain dengan rujukan antara lain Biokimia; 

aliran informasi Genetika karya Yohanes Ngili, Geologi Lingkungan karya 

Imam Subekti, Sistem Pencernaan Makanan pada Tubuh Manusia karya Budi 

Eko Susanto. Modul yang akan dikembangkan diintegrasikan dengan nilai 

keislamn sehingga terdapat rujukan buku yang memuat sains dalam al-qur’an 

dan tafsir untuk mengetahui terjemah dari ayat yang terdapat dalam modul. 

Buku rujukan tersebut antara lain Biokimia; Biomolekul dalam Perspektif Al-

Qur’an karya Tatang S. Julianto, Makanan dan Minuman dalam Perspektif Al-

Qur’an dan Sains karya kerjasama antara Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur’an & Diklat Kementrian Agama RI dengan Lembaga Ilmu Pengetahuan 

(LIPI), Ayat-Ayat Semesta; Sisi-Sisi Al-Qur’an Yang Terlupakan karya Agus 

Purwanto. 

Setelah buku-buku rujukan untuk pengembangan modul didapatkan. 

Langkah selanjutnya yakni mendesain modul. Pada tahap ini dilakukan analisis 

terhadap Kompetensi Dasar (KD) dan Kompetensi Inti (KI) untuk merumuskan 

indikator yang akan dicapai dan menentukan nilai-nilai yang akan ditanamkan 

untuk mengembangkan sikap ilmiah dan sikap spiritual peserta didik. 

Kompetensi Dasar (KD) yang sesuai dengan materi laju reaksi berdasarkan 

silabus Kurikulum 2013 yaitu 3.6 Memahami teori tumbukan (tabrakan) untuk 

menjelaskan reaksi kimia, 3.7 Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

laju reaksi dan menentukan orde reaksi berdasarkan data hasil percobaan, 4.6 
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Menyajikan hasil pemahaman terhadap teori tumbukan (tabrakan) untuk 

menjelaskan reaksi kimia, dan 4.7 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan 

serta menyajikan hasil  percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 

dan orde reaksi.  

Pembuatan peta konsep dengan tujuan untuk mempermudah penyusunan 

materi laju reaksi sehingga materi yang disajikan dalam modul dapat berurutan 

sesuai dengan perkembangan pengetahuan. Perancangan media juga 

merupakan satu hal penting agar grafis yang ditampilkan dari modul dapat 

menjadi salah satu daya tarik peserta didik dalam membaca modul. Pada 

pembuatan sampul bagian depan dan belakang menggunakan Corel Draw X5. 

Sedangkan pada isi dalam modul menggunakan Microsoft Word 2016. 

Tahapan selanjutnya yakni validasi desain. Validasi dilakukan setelah 

produk yang dikembangkan selesai. Validasi desain dilakukan oleh beberapa 

ahli baik ahli media maupun ahli materi yang bertujuan agar dapat diketahui 

kevalidan dari modul yang dikembangkan dan juga memperoleh saran dan 

masukan terkait modul yang dikembangkan sehingga kualitas dari modul dapat 

ditingkatkan. Validator dalam penelitian ini yaitu Ibu Ratna Kumala Dewi, 

M.Pd. (Dosen Kimia IAIN Tulungagung), Ibu Alif Setiawati, S.Pd. (Guru 

Kimia MAN 4 Jombang), dan Ibu Hilya Ulinnajah, M.Pd. (Dosen Kimia IAIN 

Tulungagung). Para ahli melakukan penilaian pada lembar validasi yang 

diberikan oleh peneliti yang berupa ceklis dengan skala 1-4 (sangat kurang 

baik– sangat baik). Revisi dilakukan setelah ada saran dan masukan yang 
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diberikan dengan kuantitas yang berbeda pada masing-masing validator 

sebelum akhirnya diujicobakan ke peserta didik.  

Penilaian materi pada modul meliputi empat aspek antara lain aspek 

kevalidan isi, kevalidan penyajian, bahasa, dan sains dalam al-qur’an. Hasil 

validasi pada modul pembelajaran kimia yang diintegrasikan nilai keislaman 

pada materi laju reaksi memperoleh persentase nilai rata-rata sebesar 89% 

dengan kriteria sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa materi pada modul 

yang dikembangkan sudah valid dan siap untuk diujicobakan. Pada penilaian 

media pada modul meliputi dua aspek antara lain aspek kevalidan kegrafikan 

dan aspek kevalidan bahasa. Hasil validasi pada modul pembelajaran kimia 

yang diintegrasikan nilai keislaman pada materi laju reaksi memperoleh 

persentase nilai rata-rata sebesar 87,6% dengan kriteria sangat valid. Hal ini 

menunjukkan bahwa media pada modul yang dikembangkan sudah valid dan 

siap untuk diujicobakan. Namun, pada pengisian ceklis menunjukkan “valid 

untuk diujicobakan dengan revisi” sehingga perlu dilakukan revisi pada 

beberapa bagian dalam modul yang dikembangkan.  

Setelah dilakukan revisi terhadap modul yang dikembangkan dan 

dinyatakan valid dan siap untuk diujicobakan, Modul yang diintegrasikan 

dengan nilai keislaman pada materi laju reaksi diujicobakan dengan skala 

terbatas yang bertujuan agar diketahui respon dari peserta didik terhadap modul 

yang dikembangkan. Uji coba dilakukan di MAN 4 Jombang pada kelas XI 

MIA 3, XI MIA 4, dan XI MIA 5 dengan jumlah responden sebanyak 17 

peserta didik. Berdasarkan angket respon peserta didik yang disebarkan secara 
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online melalui Google form diperoleh persentase nilai rata-rata sebesar 83,5% 

dengan kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran 

kimia yang diintegrasikan nilai keislaman pada materi laju reaksi menarik dan 

dapat digunakan sebagai sumber belajar alternatif bagi peserta didik. 

Setelah diketahui hasil analisis baik pada hasil validasi maupun respon 

peserta didik, maka dapat diketahui kelayakan dari modul yang dikembangkan. 

Berdasarkan kedua hasil analisis tersebut disimpulkan bahwa modul 

pembelajaran kimia terintegrasi nilai keislaman pada materi laju reaksi kelas 

XI SMA sangat layak untuk digunakan di MAN 4 Jombang.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

a) Berdasarkan hasil validasi oleh tiga validator, kevalidan modul 

pembelajaran kimia terintegrasi nilai keislaman pada materi laju reaksi 

kelas XI SMA menunjukkan kategori sangat valid dengan persentase nilai 

rata-rata sebesar 87,6% pada segi materi dan 89% pada segi media.  

b) Pengujian produk terhadap peserta didik kelas XI di MAN 4 Jombang 

mendapatkan respon yang sangat baik dengan persentase nilai rata-rata 

sebesar 83,5%. Sehingga dapat dilihat bahwa modul pembelajaran kimia 

terintegrasi nilai keislaman pada materi laju reaksi kelas XI menarik dan 

dapat digunakan sebagai sumber belajar alternatif bagi peserta didik. 

c) Kelayakan modul pembelajaran kimia terintegrasi nilai keislaman pada 

materi laju reaksi kelas XI SMA menunjukkan kategori sangat layak yang 

didasarkan pada hasil validasi dan respon peserta didik sehingga modul ini 

dapat digunakan di MAN 4 Jombang 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan pengembangan modul yang diintegrasikan dengan nilai 

keislaman pada materi kimia yang lain sehingga dapat meningkatkan sikap 
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spiritual peserta didik dengan adanya pengetahuan baru bahwa al-qur’an 

sangat erat kaitannya dengan ilmu sains khususnya kimia. 

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan penelitian 

lebih lanjut pada pengembangan modul pembelajaran kimia terintegrasi 

nilai keislaman pada materi laju reaksi dengan penggunaan kalimat yang 

lebih komunikatif dan interaktif sehingga peserta didik dapat secara aktif 

terlibat dalam pembelajaran melalui modul serta dilakukan ekperimen 

dengan skala luas.


